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PETUNJUK PENYUSUNAN LAPORAN PEMENUHAN  

CAPITAL EQUIVALENCY MAINTAINED ASSETS (CEMA) MINIMUM 

 

I. Umum 

  Laporan Pemenuhan CEMA minimum yang disusun setiap bulan berisi 

informasi mengenai  pos rata-rata total kewajiban, rata-rata total 

kewajiban antar kantor, rata-rata total kewajiban sebagai dasar 

perhitungan CEMA minimum, daftar rincian aset keuangan CEMA (jenis  

aset,  nama  aset,  penerbit atau issuer,  peringkat  aset, tanggal 

perolehan, kategori pengukuran, maturity date, dan nilai aset), serta 

rincian pos-pos kewajiban Bank. 

 

II. Penjelasan Rincian Laporan 

A. Perhitungan CEMA Minimum  

  Merupakan bagian yang memberikan informasi terkait jumlah 

CEMA minimum yang wajib dipenuhi oleh kantor cabang dari bank 

yang berkedudukan di luar negeri setelah memperhitungkan rata-

rata total kewajiban bank selama 1 (satu) periode pelaporan yang 

terdiri dari: 

1. Rata-Rata Total Kewajiban 

  Rata-rata total kewajiban adalah rata-rata mingguan seluruh 

pos kewajiban bank selama bulan periode pelaporan. 

2. Rata-Rata Total Kewajiban Antar Kantor 

  Rata-rata total kewajiban antar kantor adalah rata-rata 

mingguan seluruh pos kewajiban antar kantor selama bulan 

periode pelaporan. 

3. Rata-Rata Total Kewajiban sebagai Dasar Perhitungan CEMA 

Minimum 

Rata-rata total kewajiban sebagai dasar perhitungan CEMA 

minimum adalah hasil perhitungan dari rata-rata total 

kewajiban setelah dikurangi dengan rata-rata total kewajiban 

antar kantor.  

Hasil perhitungan ini dipergunakan sebagai salah satu faktor 

dalam menentukan batas CEMA minimum yang wajib 

dipelihara oleh bank. 

4. Persentase Total Kewajiban 

Persentase total kewajiban adalah hasil perhitungan dari 8% 

(delapan ... 
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(delapan persen) terhadap rata-rata total kewajiban. 

5. Nilai Nominal Rp1 Triliun 

  Nilai nominal Rp1 triliun adalah nilai sebesar nominal 

Rp1.000.000.000.000,00 (satu triliun rupiah). 

6. CEMA Minimum 

CEMA Minimum adalah CEMA yang wajib dipenuhi oleh Bank 

yaitu sebesar 8% (delapan persen) terhadap rata-rata total 

kewajiban dan paling sedikit sebesar Rp1.000.000.000.000,00 

(satu triliun rupiah). 

Sampai dengan posisi bulan November 2017, CEMA minimum 

ditetapkan sebesar 8% (delapan persen) dari total kewajiban 

kantor cabang dari bank yang berkedudukan di luar negeri 

pada setiap bulan. 

Contoh: 

1. Total kewajiban Bank Y dalam setiap minggu untuk bulan 

Juni 2016 sebesar Rp10 triliun (Minggu I), Rp15 triliun 

(Minggu II), Rp10 triliun (Minggu III), dan Rp20 triliun (Minggu 

IV). Rata–rata total kewajiban pada bulan Juni 2016 sebesar 

Rp55 triliun dibagi 4 yaitu sebesar Rp13,75 triliun.  

Sementara itu, rata-rata total kewajiban antar kantor pada 

bulan Juni 2016 sebesar Rp100 miliar. Dengan demikian, 

rata-rata total kewajiban sebagai dasar perhitungan CEMA 

minimum adalah Rp13,75 triliun dikurang Rp100 miliar 

menjadi sebesar Rp13,65 triliun. 

  Perhitungan CEMA minimum ditetapkan sebesar 8% terhadap 

rata-rata total kewajiban dan paling sedikit sebesar  

Rp1 triliun. Mengingat bahwa 8% dari Rp13,65 triliun adalah 

sebesar Rp1,092 triliun dan nilai tersebut melebihi nilai  

Rp1 triliun maka CEMA minimum yang wajib dipenuhi adalah 

sebesar Rp1,092 triliun. 

2. Total kewajiban Bank Y dalam setiap minggu untuk bulan 

Juni 2016 sebesar Rp10 triliun (Minggu I), Rp10 triliun 

(Minggu II), Rp10 triliun (Minggu III), dan Rp10 triliun (Minggu 

IV). Rata-rata total kewajiban pada bulan Juni 2016 adalah 

sebesar Rp40 triliun dibagi 4 yaitu sebesar Rp10 triliun.  

Sementara itu, rata-rata total kewajiban antar kantor pada 

bulan Juni 2016 sebesar Rp1 triliun.  

Dengan ... 
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Dengan demikian, rata-rata total kewajiban sebagai dasar 

perhitungan CEMA minimum adalah sebesar Rp10 triliun 

dikurang Rp1 triliun menjadi Rp9 triliun.  

  Perhitungan CEMA minimum ditetapkan sebesar 8% terhadap 

rata-rata total kewajiban dan paling sedikit sebesar  

Rp1 triliun. Mengingat bahwa 8% dari Rp9 triliun adalah 

sebesar Rp0,72 triliun dan nilai tersebut lebih kecil dari  

Rp1 triliun maka CEMA  minimum  yang wajib dipenuhi 

adalah sebesar Rp1 triliun dengan tahapan implementasi 

sebagai berikut: 

a. Sejak posisi bulan Juni 2016 sampai dengan posisi bulan 

November 2017, dalam hal CEMA minimum sebesar 8% 

terhadap rata-rata total kewajiban lebih kecil dari  

Rp1 triliun, CEMA minimum yang wajib dipenuhi adalah 

sebesar 8% terhadap rata-rata total kewajiban yaitu 8% 

dari Rp9 triliun yaitu sebesar Rp0,72 triliun. 

b. Kewajiban pemenuhan CEMA  minimum  paling  sedikit 

Rp1 triliun, berlaku sejak posisi bulan Desember 2017. 

 

B. Rincian Aset Keuangan CEMA 

Berisi informasi seluruh aset keuangan yang dimiliki oleh kantor 

cabang dari bank yang berkedudukan di luar negeri yang 

memenuhi persyaratan sebagai CEMA pada periode pelaporan, 

yang terdiri dari: 

1. Jenis Aset 

Jenis aset adalah jenis aset keuangan yang digunakan untuk 

memenuhi CEMA yang berupa: 

a. Surat  berharga Pemerintah Republik Indonesia; 

b. Surat berharga bank; 

c. Surat berharga korporasi. 

2. Nama Aset 

Nama aset adalah nama spesifik dari aset keuangan yang 

digunakan untuk memenuhi CEMA. 

Contoh: SPN03130107, FR0063, Obligasi 1, Obligasi 2. 

 

 

 

3. Penerbit ... 
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3. Penerbit (Issuer) 

Penerbit adalah nama penerbit (issuer) aset keuangan yang 

digunakan sebagai CEMA. 

Contoh: Pemerintah Republik Indonesia, PT Bank Z, Tbk, PT 

XYZ, Tbk. 

4. Peringkat Aset 

Peringkat aset adalah peringkat aset yang dikeluarkan oleh 

lembaga pemeringkat sesuai ketentuan Otoritas Jasa 

Keuangan mengenai lembaga pemeringkat dan peringkat yang 

diakui oleh Otoritas Jasa Keuangan. Peringkat aset hanya diisi 

untuk jenis aset CEMA selain surat berharga Pemerintah 

Republik Indonesia. 

5. Tanggal Perolehan 

Tanggal perolehan adalah tanggal pembelian aset keuangan 

oleh Bank. 

6. Kategori Pengukuran 

Kategori pengukuran adalah kategori pengukuran yang 

digunakan untuk aset keuangan dimaksud, yaitu Tersedia 

untuk Dijual (Available for Sale/AFS) atau Dimiliki hingga 

Jatuh Tempo (Hold to Maturity/HTM). 

7. Maturity Date 

Maturity Date adalah tanggal jatuh tempo aset keuangan. 

8. Nilai Aset 

Nilai aset adalah nilai tercatat dari aset keuangan. 

9. Total 

Total adalah jumlah dari seluruh nilai aset keuangan yang 

digunakan untuk memenuhi kewajiban CEMA. 

 

C. Rincian Pos Kewajiban Bank  

Berisi informasi jumlah nominal pos kewajiban kantor cabang dari 

bank yang berkedudukan di luar negeri untuk posisi setiap akhir 

minggu sesuai neraca mingguan Bank sebagaimana diatur dan 

disampaikan dalam Laporan Berkala Bank Umum (LBBU) pada 

periode pelaporan, yang terdiri dari: 

1. Total Kewajiban 

Total kewajiban adalah total kewajiban setiap posisi akhir 

minggu dalam bulan periode laporan. 

2. Total ... 
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2. Total Kewajiban Antar Kantor 

Total kewajiban antar kantor adalah total kewajiban antar 

kantor setiap posisi akhir minggu dalam bulan periode    

laporan. 

3. Total Kewajiban sebagai Dasar Perhitungan CEMA Minimum 

Total Kewajiban sebagai dasar perhitungan CEMA adalah nilai 

total kewajiban dikurangi dengan total kewajiban antar kantor. 

4. Total 

Total adalah nilai penjumlahan seluruh baris dalam setiap 

kolom total kewajiban, total kewajiban antar kantor, dan total 

kewajiban sebagai dasar perhitungan CEMA minimum. 

5. Rata-rata 

Rata-rata adalah nilai rata-rata selama bulan periode pelaporan 

untuk masing-masing kolom total kewajiban, total kewajiban 

antar kantor, dan total kewajiban sebagai dasar perhitungan 

CEMA minimum. 

Format ... 
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Format Laporan Pemenuhan Capital Equivalency Maintained Assets (CEMA) 
 

Laporan Pemenuhan Capital Equivalency Maintained Assets (CEMA)  

Nama Bank : ……… 

Sandi Bank  : .........   

Periode Pelaporan  : Bulan …… Tahun ....... 

 

I. Perhitungan CEMA Minimum 

Kewajiban  

1. Rata-rata total kewajiban = Rp 

2. Rata-rata total kewajiban antar kantor = Rp 

3. Rata-rata total kewajiban sebagai = Rp 
dasar perhitungan CEMA Minimum ((1)-(2))   

Penentuan CEMA Minimum   

4. Persentase total kewajiban = Rp 
( 8% x (3))   

5. Nilai nominal Rp1 triliun = Rp1.000.000.000.000,-  

6. CEMA Minimum  (maks{4,5}) = Rp 

 

 

II. Rincian Aset Keuangan CEMA 

No. Jenis 
Aset 

Nama 
Aset 

Penerbit 
(Issuer) 

Peringkat 
Aset 

Tanggal 
Perolehan 

Kategori 
Pengukuran 

Maturity 
date 

Nilai 
Aset 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

         

         

         

Total  (9)  

 

III. Rincian ... 
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III. Rincian Pos Kewajiban Bank 

 Total Kewajiban 
(a) 

Total Kewajiban  
Antar  Kantor  

 (b) 

Total Kewajiban Sebagai 
Dasar Perhitungan 
CEMA Minimum 

(a-b) 

 (1) (2) (3) 

Minggu I    

Minggu II    

Minggu III    

Minggu IV    

Total   (4)    

Rata-rata   (5)    

 

 

 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 14 Juli 2016 

 

KEPALA EKSEKUTIF PENGAWAS PERBANKAN 

OTORITAS JASA KEUANGAN, 

  

ttd 

  

NELSON TAMPUBOLON 

 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Direktur Hukum 1 

Departemen Hukum 
 
 

ttd 
 

Yuliana 


